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Abstrak

Dunia modern telah banyak menyebabkan perubahan dalam masyarakat.
Pelbagai pergeseran masyarakat dari yang bersifat agamis lambat laun
berubah berubah ke dunia sekularis. Agama lambat laun ditinggalkan
karena tidak relevan lagi untuk diaktualisasikan dan bertentangan dengan
rasionalitas dunia modern. Di saat seperti ini lah persoalan kekeringan
spiritualitas muncul yang disebabkan oleh kehidupan yang mekanistik
dan otomatik. Di tengah persoalan tersebut peneliti tertarik untuk
mengkaji ritus meditasi yang dilakukan oleh kelompok agama Zen
Buddhisme sebagai bentuk praktik spiritualitas di dunia modern.
Penelitiani ini mencoba untuk melihat; Pertama, bagaimana praktik
meditasi Zen Buddhisme Gondomanan, Kedua, bagaimana meditasi
tersebut dapat mengisi kekosongan spiritualitas di dunia modern.

Penelitian ini menggunakan studi lapangan dengan objek kajiannya yaitu
komunitas Zen Buddhisme Vihara Prabha Gondomanan Yogyakarta.
Metode pencarian data penelitian ini menggunakan dua data sumber;
pertama, sumber primer yang didapat melalui wawancara guru dan murid
dari Zen Buddhisme, sementara sumber kedua diperoleh melalui
literature terkait dengan penelitian ini. Adapun teori yang digunakan
untuk menganalisis adalah teori spiritalisme.

Penelitian ini menemukan bahwa; Pertama, praktek Zen Buddhisme
Gondomanan ada dua yaitu meditasi dan diskusi. Praktik ini merupakan
gabungan dari praktik Zen Soto dan Rinzai di China. Praktek meditasi
dilakukan dengan cara za-zen. Sementara praktik diskusi dalam bentuk
teka-teki koan yang berupa dialog antara guru dan murid. Koan
merupakan teka-teki yang tidak bisa dipahami menggunakan logika pada
umumnya. Tujuan praktek ini adalah untuk mencapati satori. Kedua,
penelitian ini menemukan bahwa satori yang didapatkan melalui meditasi
dan diskusi dapat menumbuhkan spiritualitas manusia di tengah dunia
modern. Selain itu juga, metode pengajaran koan digunakan untuk
melawan _logika rasional. Teka-teki koan yang tidak irasional dan
cenderung tidak bisa dijawab dengan nalar logika dianggap sebagai salah
satumetode untuk menyadarkan anggota Zen Buddhisme -bahwa semua
persoalan kehidupan tidak dapat diselesaikan dengan logika rasional.
Sejauh apapun tingkat rasionalitas manusia tidak dapat menggantikan
aspek kekuatah'llahiah. Dengan’demikian, praktek meditasi'dan diskusi
koan merupakan praktik Zen Buddhisme © untuk meningkatkan
spiritualitas di era modern.

Keyword: Zen Buddhisme Gondomanan, Meditasi, Koan, Satori.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki kecerdasan berpikir dan kecerdasan bertindak yang
terbatas. Kesadaran dan pengakuan atas keterbatasan tersebut menjadikan suatu
keyakinan bahwa terdapat kekuatan supranatural di luar dirinya. Kekuatan
supranatural itu berasal dari Tuhan atau bersumber dari agama yang dianutnya.
Setiap agama mencakup sistem kepercayaan yang diwujudkan penganutnya ke
dalam sistem perilaku sosial. Agama tidak terlepas dari pengalaman manusia—
baik sebagai individu maupun kelompok—sehingga setiap perilaku yang
ditampilkan akan terkait dan terikat dengan sistem keyakinan dari ajaran agama
yang dipercaya.*

Setiap agama mempunyai ajaran bahwa terdapat sesuatu yang harus
dipercaya atau diyakini. Hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang riil dan
dianggap lebih penting dari segala apa pun. Namun, dalam setiap agama
memiliki ajaran yang berbeda-beda mengenai kepercayaan atas Tuhan yang
disembah oleh penganutnya. Hanya saja, meskipun terdapat perbedaan atas
wujud dari Tuhan tersebut, namun setiap agama menjadi pedoman hidup bagi
manusia. Karena manusia percaya bahwa dengan berpedoman pada agama,
maka dirinya (baik sebagai individu maupun kelompok) akan merasakan

keseimbangan dan kedamaian hidup.

! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Rosada, 2011), him. 39.



Seluruh negara yang ada di dunia ini, khususnya di Indonesia sendiri,
semua agama memiliki peran untuk mengatur keberlangsungan hidup manusia.
Semua agama mengajarkan tentang sikap dan hal-hal yang positif, baik yang
berhubungan dengan lingkungan sosialnya maupun yang berhubungan dengan
spiritualnya. Dengan ajaran tersebut, maka akan terbentuk pribadi manusia
yang memiliki cara pandang, tingkah laku, interaksi sosial yang baik, sehingga
terwujud tatanan sosial yang baik pula.

Masyarakat di Indonesia berbeda dengan masyarakat di negara lain,
sebab masyarakat berhadapan dengan kenyataan pluralisme agama, yakni
terdapat lima agama, ratusan bahkan ribuan aliran dan kepercayaan yang
melekat pada masyarakat.’> Pluralitas agama mengandung dua potensi
sekaligus, sebab di satu sisi jika masyarakat bisa menerima dengan bijak maka
kemajemukan agama dan kepercayaan menjadi mozaik yang indah. Namun
sebaliknya, apabila masyarakat tidak mampu menerima dengan bijak, maka
yang terjadi adalah konflik karena perbedaan agama. Konflik ini sebenarnya
sudah sering terjadi, karena salah satu agama atau kepercayaan merasa paling
benar, dan beranggapan bahwa kepercayaan yang lain salah.

Lambat laun, masyarakat semakin sadar bahwa konflik antar agama tidak
perlu terjadi lagi. Masyarakat mulai menyadari bahwa sebagai warga Indonesia
memang pantas menerima kemajemukan agama dan kepercayaan. Hal tersebut
mengantarkan pada keberlangsungan atau perkembangan agama, mulai dari

sistem, ritual, hingga kebudayaan yang terdapat di dalamnya. Selain lima

2 Wahyu Pramudya, “Pluralitas Agama: Tantangan Baru Bagi Pendidikan Keagamaan di
Indonesia”, Veritas, 6/2, Oktober 2005, him. 279.



agama besar yang ada, terdapat salah satu aliran yang juga semakin eksis di
Indonesia, khususnya di Yogyakarta, yakni aliran Zen Budhisme.

Zen Budhisme sebenarnya juga memiliki tujuan yang sama dengan
agama pada umumnya, hanya saja cara dan metodenya yang berbeda. Jika
dalam Islam bentuk penyembahannya kepada Tuhan melalui salat, maka dalam
Zen Budhisme salah satunya melalui meditasi. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap agama dan kepercayaan memiliki ritual yang unik dan berbeda. Ritual
keagamaan tersebut dilaksanakan dalam rangka menampakkan adanya sesuatu
yang dianggap sakral, suci, empiris atau yang profan. Dengan adanya
keyakinan, misteri, dan supranatural merupakan ciri-ciri dari adanya yang
sakral. Keyakinan tersebut termasuk unsur fundamental dalam agama.
Sedangkan sakral menyangkut keyakinan, mitos, dogma, legenda atau
representasi-representasi lain yang mengandung kesakralan.®

Dengan demikian, penelitian ini yang berjudul “Modernitas dan
Meditasi: Studi Atas Meditasi Zen Buddhisme di Vihara Buddha Prabha
Gondomanan Kota Yogyakarta”. Oleh karena itu, penting untuk melihat apa
dan bagaimana relevansi meditasi di tengah dunia modern terutama bagi
kalangan  Zen Buddhisme ‘di Vihara Buddha. Prabha ‘Gondomanan Kota

Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ritual keagamaan Zen Buddhisme di Vihara Buddha Prabha

Gondomanan Kota Yogyakarta?

% Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), him. 245-246.



2. Bagaimana upaya meditasi Zen Buddhisme dalam menghadapi tantangan
modernitas?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui ritual keagamaan Zen Buddhisme di Vihara Buddha Prabha
Gondomanan Kota Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui meditasi sebagai upaya Zen Buddhisme dalam menghadapi
tantangan modernitas.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna secara
teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis, kegunaan penelitian ini untuk
melengkapi penelitian sebelumnya dengan objek Zen Buddhisme, sedangkan
secara khusus adalah mengetahaui upaya meditasi Zen Budhhisme
Gondomanan dalam menghadapi tantangan modernitas. Sedangkan secara
praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pemahaman masyarakat tentang Zen Buddhisme, sehingga masyarakat dapat
mengetahui ritual keagamaan Zen Buddhisme yang ada di Vihara Buddha

Prabha Gondomanan Kota Yogyakarta.

. Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian membutuhkan tinjauan pustaka untuk menemukan
acuan, perbandingan, dan keterkaitan dengan penelitian sebelumnya.
Berdasarkan penelusuran peneliti, berikut ini beberapa hasil penelitian

sebelumnya, di antaranya:



Pertama, Skripsi yang disusun oleh Wiji Handayani dengan judul “Zen
Buddhisme (Study Tentang Sejarah Dan Perkembangannya Di Vihara
Mahavihara Graha Kota Semarang). Dalam penelitian ini, Wiji menguraikan
bahwa sejarah Zen yang ada di Vihara Mahavira Graha Kota Semarang lebih
menekankan pada meditasi, menghayati hidup dan menyadarinya. Wiji
menunjukkan bahwa meditasi tersebut bisa dilakukan berhari hari, berbulan-
bulan bahkan bertahun-tahun. Hal tersebut dilakukan agar dapat menghasilkan
Satori yang muncul hanya sebagai kilatan lampu. Selain itu, Zen yang ada di
Vihara tersebut bisa dikatakan cukup berkembang. Pasalnya, pada Vihara ini
mengikuti sub sekte Chau Tung (Soto) yaitu lebih menekankan pada kemajuan

setahap demi setahap dengan diterapkannya disiplin Zen.*

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Ach. Zainullah yang berjudul “Ajaran
Zen Buddhisme di Vihara Buddha Prabha Gondomanan Kota Yogyakarta”.
Dalam skripsi ini diuarikan secara ringkas tentang sejarah Zen Buddhisme serta
secara luas diulas tentang ajaran Zen Buddhisme di di Vihara Buddha Prabha
Gondomanan' Kota ‘Yogyakarta. “Ach.  Zainullah mengemukakan bahwa
terdapat dua ajaran’ Zen Buddhisme di Vihara Buddha Prabha Gondomanan

Kota Yogyakarta. Kedua ajaran tersebut adalah “kesadaran” dan “kebenaran”.

* Wiji Handayani, “Zen Buddhisme (Study Tentang Sejarah Dan Perkembangannya Di
Vihara Mahavihara Graha Kota Semarang), Skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam
Negeri Walisongo, Semarang, 2007.



Bahkan, kedua ajaran tersebutlah diyakini sebagai aspek terpenting dalam

ajaran Zen.>

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Eva Nurintan Silalahi dengan judul
"Nilai-Nilai Ajaran Zen Buddhisme dalam Etika Keramik Tradisional Jepang”.
Eva Nurintan melalui skripsi ini menguraikan bahwa pandangan mengenai
nilai estetika di Jepang dipengaruhi oleh faktor agama, yaitu Zen Buddhisme
itu sendiri. Dalam Zen Buddhisme yang utama ditekankan nilai kesederhanaan
dan nilai kealamian. Salah satu seni di Jepang yang mendapat pengaruh Zen
Buddhisme adalah seni keramik. Dalam Zen Buddhisme di Jepang terdapat
beberapa nilai estetika, yaitu fukensi, kansou, kouko, shizen, yuugen, datsuzoku,
shibui, wabi, sabi, dan sejaku. Namun, dari sepuluh nilai tersebut, hanya empat
nilai yang terkandung dalam setetika seni keramik, di antaranya;

ketidaksimetrisan, kealamian, kesederhanaan, dan nilai kedalaman rasa.®

Keempat, hasil penelitian Kardono Setyorakhmadi dan Nusyirwan yang
berjudul "Konsep Zen Tentang Pikiran". Dalam penelitian ini, Kardono
Setyorakhmadi dan Nusyirwan menguraikan bahwa pikiran ‘manusia sering
menciptakan jebakan-jebakannya sendiri yang" membuat seseorang menjadi
gagal menyadari pencerahannya sendiri. Logika dan konsep berpikir ala Barat
sangat kental akan jebakan dualisme, suatu jebakan yang tidak terlalu banyak

disadari. Untuk itu, dalam penelitian ini diuraikan bahwa Zen datang pada titik

® Ach. Zainullah, “Ajaran Zen Buddhisme di Vihara Buddha Prabha Gondomanan Kota
Yogyakarta”, Skripsi Prodi Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

® Eva Nurintan Silalahi, “Nilai-Nilai Ajaran Zen Buddhisme dalam Etika Keramik
Tradisional Jepang”, Skripsi Departemen Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara, Medan, 2009.



tersebut untuk membawa penganutnya keluar dari jebakan psikologis tersebut.
Sedangkan konsep berpikir ala Zen Buddhisme sangat menekankan akan
spontanitas dan kealamian pikiran. Berdasarkan dua hal tersebut, maka

dipercaya terwujudnya pembebasan pikiran yang sama dengan pencerahan.’

Kelima, hasil penelitian Firman Adi Juwono yang berjudul "Makna
Pencerahan dalam Zen Buddhisme". Dalam penelitian tersebut, Firman
mengulas bahwa dalam Zen Buddhisme dikenal istilah satori—yang dianggap
sebagai esensi Zen. Dalam pengertian orang Jepang, satori dipahami sebagai
ajaran tentang pencerahan atau penerangan. Pencapaian pencerahan adalah
pencapaian seperti yang dilalui olen Sang Buddha Gautama. Sedangkan
pengalaman mencapai pencerahan dipercaya sebagai hal yang tidak dapat
diterangkan dan diungkap sekedar melalui kata-kata belaka. Firman
menemukan bahwa manusia yang mengalami satori setelah melalui latihan-
latihan Zen, hanya bisa mengalami suatu perubahan dalam dirinya. Kemudian
manusia tersebut memandang dunia dan sekelilingnya dengan lebih lapang, apa

adanya, dan merasa-dirinya’ dilahirkan kembali dengan pribadi yang baru.?

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, meskipun terdapat kesamaan tema
penelitian yaitu tentang Zen Buddhisme, namun penelitian ini terdapat
perbedaan yang cukup signifikan. Di antara perbedaan tersebut meliputi; fokus

penelitian ini adalah mengenai meditasi Zen Buddhisme di era modernitas, dan

’ Kardono Setyorakhmadi dan Nusyirwan, "Konsep Zen Tentang Pikiran", Jurnal Filsafat,
Jilid 34, Nomor 2, Agustus 2003.

® Firman Adi Juwono, "Makna Pencerahan dalam Zen Buddhisme", DHARMASMRTI, Vol.
X111 Nomor 26, Oktober 2015.



lokasi penelitian terletak di Vihara Buddha Prabha Gondomanan Kota

Yogyakarta.

E. Kerangka Teoritik
Spiritualitas
Spiritualitas berasal dari kata spirit yang berarti semangat, jiwa roh,
sukma, mental, batin, rohani, dan keagamaan.” Kata ini berasal dari latin
spiritus yang berarti nafas, sama seperti kata anima, atau Yunani psyche dan
Sansekerta atman. Dalam literature agama dan spiritualitas, istilah spirit
memiliki dua makna substansial, yaitu:

a. Karakter dan inti dari jiwa-jiwa manusia, yang masing-masing saling
berkaitan, serta pengalaman dari keterkaitan jiwa-jiwa tersebut yang
merupakan dasar utama dari keyakinan spiritual. Spirit merupakan bagian
terdalam dari jiwa, dan sebagai alat komunikasi atau sarana yang
memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan Tuhan.

b. Spirit mengacu pada konsep bahwa semua spirit yang saling berkaitan

merupakan bagian dari seubahkesatuan yang lebih besar.*

Sementara._menurut _para .ahli_belum ada kesepakatan umum untuk
mengartikan spiritualis. Hodge mengatakan bahwa spiritualis didefinisikan
sebagai sebuah keterhubungan dengan Tuhan, atau pada yang ‘akhir’ yang

menimbulkan suatu makna, tujuan dan isi dalam hidup. Pendapat lainnya

% Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 857.

1% Endahing Noor Iman Pustakasari, “Hubungan Spiritualitas dengan Resiliensi Surviso
remaja Pasca Bencana Erupsi Gunung Kelud di Desa Pandansari-Ngantang-Malang”. Skripsi
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014), h. 21-22



dikatakan oleh Parsian dan Dunnig yang mendefinisikan spiritualitas sebagai
pencarian makna dalam kehidupan, aktualisasi diri dan koneksi diri sendiri.

Schreurs juga mendefinisikan spiritualis sebagai kepercayaan individu
terhadap sosok yang Agung dan meyakini adanya ikatan dengan ruhnya.
Spiritualitas meliputi segala aspek kehidupan dan pengharapan terhadap sosok
yang berkuasa kepada alam semesta. Spiritualitas adalah bentuk bagaimana
seseorang mengekspresikan keyakinannya terhadap sosok Agung dalam ritual
atau aktifitas spiritual yang dilakukan seseorang dikehidupan sehari-hari.'*
Spiritualitas dapat diterapkan pada orang yang religius maupun tidak. Jadi
cakupan spiritualis lebih universal ketimbang religius, dan tidak terikat pada
satu keyakinan apapun.

Menurut Carlozi, pengertian spiritualitas dapat disimpulkan dalam tiga
aspek utama. Pertama, sebagai keyakinan dan aktivitas individu dalam
mendekatkan diri pada ososk yang di Agungkan. Kedua, menyelami kehidupan
demi mendapatkan makna dan tujuan hidup. Ketiga, hubungan keterikatan dan
rasa persatuan terhadap semua makhluk/**" 'Sementara’ menurut Maslow
spiritualitas = sebagai - tahapan aktualisasi diri seseorang sehingga mampu
melahirkan’ kreativitas, cinta, rasa kasih, toleransi, kedamaian, kerendahatian

dan tujuan hidup yang jelas.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa spiritualitas merupakan

keyakinan seseorang atas dimensi supranatural yang dapat memengaruhi dan

1 Nur Mualany Din El Fath, “Hubungan Antara Spiritualitas dnegan Penerimaan Orangtua
yang Memiliki Anak Autis”, Skripsi (Makassar, 2015), h. 14
2 Nur Maulany, h. 16.



membentuk kualitas jiwa, mensinergikan hubungan dengan Tuhan dan alam
semesta demi keseimbangan dan tujuan hidup yang baik. Dengan kata lain,
spiritualitas mendorong terbukanya sifat-sifat ke-Tuhanan dalam jiwa
seseorang yang memancar pada alam semesta dan mengubur dalam-dalam hal-

hal yang buruk di dalam jiwa.

1. Aspek-Aspek Spiritualitas
Underwood mengatakan aspek-aspek spiritualitas yang meliputi
dua dimensi kepada Tuhan dan makhluk alam semesta. Adapun aspek

spiritualitas dalam dua dimensi ini adalah sebagai berikut:*

a. Hubungan. Individu yang memiliki spiritualitas kuat adalah mereka
yang menjalin hubungan baik dengan Tuhan. Keyakinan dan
kepercayaan yang mendalam dengan Tuhan akan senantiasa
dirasakan dalam setiap aspek kehidupan.

b. Aktivitas spiritual. Kesadaran terhadap keberadaan Tuhan akan
termanifestasikan dengan aktivitas-aktivitas spiritual seperti ritual
peribadatan bagi individu yang beragama.

c. Rasa nyaman dan kekuatan. Rasa nyaman dan kekuatan yang ada
pada diri individu akan membentuk pribadi yang tangguh dan
bertahan dalam kondisi apapu, baik sulit maupun tidak.

d. Kedamaian. Kedamaian hidup merupakan hasil dari rasa tenang
dalam hati individu. Ketentangan hati dapat diperoleh ketika

individu melakukan aktivitas spiritual. Perasaan seperti gelisah,

¥ Nur Maulany, h. 19
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sedih, cemas, khwatir, kecewa adalah sebab dari harapan-harapan
duniawi yang tidak terkabulkan sehingga kedamaian hidup tidak
akan tercapai.

e. Merasakan pertolongan. Dalam kehidupan seseorang pasti akan
mengalami masa-masa sulit sebarapaun kadarnya.

f. Merasakan kasih sayang Tuhan. Seseroang yang dekat dengan
Tuhan ialah mereka yang dapat merasakan Rahmat dan kasih
sayang Tuhan dalam kehidupan.

g. Kekaguman. Rasa kagum tercipta atas kesadaran manusia terhadap
ciptaan Tuhan di alam semesta ini dengan merasakan penyatuan
diri terhadap setiap pesona, peristiwa besar, kejadian luar biasa,
pemandangan alam dan keajaiban alinnya yang ada di alam ini.

h. Kepeduliaan terhadap sesama. Aspek terpenting dalam kehidupan
spiritual adalah sikap altruis dan sikap empati seseorang dalam
bersosial.

i.. Dekat dengan Tuhan. Aspek ini menunjukkan bahwa seseorang
memiliki-kedekatan dengan Tuhan tidak sebatas merasa dekat
namun lebih ‘pada penyatuan kehadiran Tuhan dalam diri
seseorang.

2. Dimensi Spiritualitas

Menurut Elkins spiritualitas memiliki 9 aspek dimensi yaitu:'*

¥ Kurniawati, Hubungan Antara Spiritualitas dengan Perilaku Prososial Pendono Daran di
Unit PMI Kota Palembang, Skripsi, (Palembang, 2016), h. 33.
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. Dimensi transenden. Orang spiritualis jelas yakin dan percaya
bahwa adanya dimensi transenden dalam hidupnya. Orang spiritual
memiliki pengalaman dalam istilah Malow “peak experience”.

. Dimensi idealism. Orang spiritual adalah orang yang visioner,
memiliki komitmen untuk membuat dunia menjadi lebih baik lagi.
Mereka berkomitmen pada idealism yang tinggi dan
mengaktualisasikan potensinya untuk seluruh aspek kehidupan.

. Dimensi makan dan tujuan hidup. Orang yang memiliki kekuatan
spiritual dalam hidupnya akan sadar bahwa hidup memiliki makna.
Makna hidup dapat dirasakan ketika ia memiliki tujuan hidup yang
jelas, sehingga makna dan tujuan hidup ini sangat penting sebagai
pegangan.

. Dimensi  misi hidup. Seorang spiritualis memiliki rasa
tanggungjawab terhadap hidupnya.

. Dimensi kesucian hidup. Kesucian hidup ialah hal-hal yang
berhubungan dengan ‘kesakralan ' atau. sesuatu yang tidak bisa
didefinisikan. QOrang spiritualis merasakan kekhidmatan dalam
hidup mesti tidak lewat ritual keagamaan.

. Dimensi kepuasan spiritual. Kepuasaan spiritual tidak didapatkan
dari segala bentuk hal-hal yang bersifat materi atau duniawi.

. Dimensi altruism. Seseorang memahami bahwa semua orang

sesungguhnya bersaudara dan tersentuh oleh penderitaan orang

12



lain. la memiliki perasaan yang sangat kuat dengan keadilan sosial
dan berkomitmen tehradap cinta kasih kepada sesama manusia.

h. Dimensi kesadaran adanya penderitaan. Penderitaan dalam
kehidupan orang spiritual meyakininya sebagai bentuk ujian dari
Tuhan.

i. Hasil dari spiritualitas. Seorang yang spiritualitasnya tinggi akan

berdampak dalam kehidupannya.

Berdasarkan kerangka teori dari kedua tokoh di atas, penelitian ini
diupayakan untuk menganalisis secara utuh tentang “Relevansi Ritual

Meditasi Zen Buddhisme Di Vihara Karangdjati Yogyakarta”.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian lapangan atau penelitian
kancah. Menurut Burhan Bungin, kancah adalah laboratorium raksasa yang
penuh dengan seribu-satu masalah yang tak kunjung pangkal habisnya. Dia
juga memastikan bahwa keseluruhan penelitian kancah berhubungan dengan
masyarakat.>. Senada .dengan Burhan. Bungin,ada, Safar Silaen dan
Widiyono yang berpandangan bahwa penelitian kancah adalah penelitian

yang dilakukan dengan cara mendatangi lokasi atau tempat penelitian.™

15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 32.

18 safar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis (Bogor: In Media, 2013), him. 13.
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Dengan demikian, penelitian ini dilakukan langsung di Vihara Buddha

Prabha Gondomanan Kota Yogyakarta.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data primer

dan data sekunder:

a. Data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diambil langsung dari
lapangan.’’ Di antara sumber data primer tersebut dalam penelitian ini
meliputi guru Zen (pembimbing Zen) dan jamaah atau penganut agama
Zen yang ada di Vihara Buddha Prabha Gondomanan.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data kedua sesudah data primer.
Sumber data sekunder diharapkan dapat membantu memberi keterangan,
atau data pelengkap sebagai pembanding.’® Maka data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai hasil penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan tema tentang Zen Buddhisme.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi Langsung
Pengamatan dilakukan secara langsung di Vihara Buddha Prabha
Gondomanan Kota Yogyakarta. Observasi langsung ini dilakukan dengan

metode observasi partisipasi, yaitu pengumpulan data melalui observasi

7 Abuddin Neta, Metodologi Sosiologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.
125.
'8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 128-129.
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terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup secara bersama,
merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek pengamatan.®®
Adapun observasi pastisipasi dilakukan untuk mendapatkan data primer
tentang ritual dan simbol keagamaan Zen Budhime di Vihara Karangdjati
Yogyakarta.

b. Wawancara
Metode wawancara merupakan proses untuk memperoleh data atau
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.
Bentuk-bentuk wawancara meliputi; wawancara sistematik, wawancara
terarah, dan wawancara mendalam.?® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode wawancara sistematik, yaitu pewawancara terlebih
dahulu mempersiapkan pedoman (guide) tertulis tentang pertanyaan-
pertanyaan yang hendak ditanyakan kepada informan. Adapun informan
tersebut adalah Guru Zen dan jamaah Zen Buddhisme di Vihara
Karangdjati Yogyakarta.

c. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta ‘dan data tersimpan dalam bentuk dokumentasi.
Sifat utama dari data dokumentasi ini tidak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang
telah silam.?* Dengan demikian, penelitian ini juga menggunakan data

dokumentasi, berupa buku catatan, memorial, cerita dari rakyat, film, dan

19'Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 146.
20 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 133-137.
2! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him. 152.
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foto-foto yang berkaitan ritual dan simbol keagamaan Zen Buddhisme di

Vihara Karangdjati Yogyakarta.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik yang diterapkan
oleh Miles dan Huberman, yaitu mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data,
displai data, dan verifikasi data.”? Reduksi data merupakan proses seleksi,
pemfokusan, dan abstraksi data dari catatan lapangan. Proses reduksi data
akan dapat memperpendek, mempertegas, membuang hal yang tidak
dibutuhkan dalam penelitian. Displai data merupakan proses organisasi data,
mengaitkan hubungan-hubungan yang terstruktur antara data satu dengan
data lainnya. Proses displai data ini menghasilkan data yang lebih konkret,
tervisualisasi, dan dapat memperjelas informasi.

Sedangkan verifikasi data adalah proses penafsiran terhadap data,
sehingga data-data yang telah diorganisasikan memiliki makna. Pada tahap
ini, penafsiran dilakukan dengan cara membandingkan, pengelompokan,
melihat kasus per-kasus, dan melakukan hasil interviu dengan informan dan
observasi. Proses ini pun menghasilkan-hasil analisis-yang telah dikaitkan
dengan asumsi dari 'kerangka teoretis yang ada. Selain itu, tahap ini juga
menyajikan sebuah jawaban atas rumusan masalah yang dicantumkan dalam

latar belakang masalah yang ada di atas.

22 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 113-115.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi
dan pembahasan, maka penelitin ini disusun secara sistematis ke dalam lima
bab sebagai berikut:

Bab | menjelaskan unsur-unsur penelitian, yakni latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk menjelaskan
substansi penelitian ini.

Bab Il membahas sejarah lahirnya Zen Buddhisme. Kemudian akan
dilanjut dengan membahas gambaran umum Zen Buddhisme di Vihara Buddha
Prabha Gondomanan Kota Yogyakarta mengenai sejarah berkembangnya Zen
Budhisme di Vihara Buddha Prabha Gondomanan, jumlah pengikut dan ajaran
pokok Zen Buddhisme Vihara Buddha Prabha Gondomanan.

Bab 11l menjelaskan tentang ajaran keagamaan Zen Buddhisme secara
umum. Dalam bab ini juga akan dijelaskan tentang praktek meditasi dan koan
sebagai bentuk kegiatan. rutinan mingungguan oleh komunitas Zen Buddhisme
di Vihara Karangdjati-Y ogyakarat.

Bab IV menjelaskan secara lengkap tentang analisis dan pembasan terkait
dengan relevasi dari meditas di era modern. Dalam bab ini juga akan dijelaskan
tentang tantangan keagmaan yang selama ini sering terjadi di Indonesia, serta

bagaimana fungsi dan peran meditasi untuk meminimalisir keadaan tersebut.
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Bab V memberikan kesimpulan penelitian, serta saran tema penelitian,
tujuannya supaya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V
Penutup
A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan meditasi dan diskusi koan
masih relevan untuk dikontekstualisasikan di era modern. Hal ini disebabkan
karena kedua kegiatan itu merupakan ajaran universal yang dapat
dilaksanakan dalam keadaan apapun. Komunitas Zen Buddhisme Vihara
Prabha menggunakan kedua kegiatan tersebut untuk melatih diri agar tidak
terbawa arus modernitas.

Selain itu juga, penelitian ini menemukan adanya relevansi dari
diskusi koan yang diadakan di Vihara Prabha sebagai rangkaian kegiatan
meditasi. Relevansi koan dalam dunia modern saat ini adalah untuk
mengingatkan kepada praktisi bahwa nalar positivistik justru akan
menghilangkan jati dirinya. Pelatihan koan yang dilaksanakan oleh komunitas
Zen Buddhisme pada setiap Jum’at malam ditujukan untuk mengembalikan
dan memutar balikkan nalar yang ada dalam realitas di luar diri manusia.

Meditasi- juga berfungsi untuk meningkatkan spiritualitas manusia.
Dalam konteks ini; anggota Zen Buddhisme Prabha merasakan pentingnya
spiritualitas di tengah duni modern. Spiritualitas yang dilatih melalui meditasi
dapat meningkatkan kesadaran diri agar lebih mawas, lebih berhati-hati, dan
lebih bijak. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya dunia modern telah
menyebabkan kekeringan spiritualitas manusia. Akibatnya hidup manusia

tidak terarah dan justru moral etiknya telah terdistorsi oleh modernitas. Maka
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dari itu, meditasi diperlukan untuk menjaga stabilitas kesadaran tubuh agar
tidak terjebak dalam kekeringan spiritualitas yang diakibatkan oleh dunia
modern.

B. Saran

1. Zen Buddhisme di Indonesia masih terasa asing, untuk itu bagi
pemerintah wajib melindungi dan memberdayakan mereka. sebab
secara substansial Zen Buddhisme bukanlah suatu agama atau
kepercayaan baru, Zen Buddhisme adalah bagian dari agama
Buddha.

2. Bagi para peneliti yang aktif di dalam bidang keagamaan, sudah
seharusnya mengkaji lebih mendalam lagi terkait dengan Zen
Buddhisme. Rentang sejarah yang panjang sudah dilalui Zen
Buddhisme guna memberikan pengetahuan dan pemahaman
terhadap ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya, yang secara
khusus sangat bermanfaat bagi dunia modern saat ini. Serta perlu
kiranya untuk melihat lebih dalam lagi- meditasi dan praktik ritus
lainnya kaitannya dengan-kehidupan sosial dan- keagamaan di
Indonesia;

3. Terakhir, Penelitian yang penulis lakukan ini masih jauh dari
kesempurnaan. Masih banyak aspek-aspek lain yang belum dibahas

secara detail dan mendalam.
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Draft Pertanyaan Penelitian

. Apakah dunia modern saat ini kering spiritualitas?

Dunia sekarang ini mulai haus akan spiritualitas. Makin banyak
berkembang new age — new age untuk memenuhi dahaga tersebut.

. Apa yang anda rasakan sebelum dan setelah mengikuti meditasi Zen?
Awalnya merasa Zen itu unik dan keren. Setelah mengikutinya, Zen ya
kehidupan keseharian.

Di tengah kehidupan modern yang serba materialis saat ini, fungsi dari
meditasi bagi Zen itu seperti apa?

Back to present moment. Melihat ke dalam apa yang sesungguhnya terjadi
dan yang diinginkan. Sehingga tidak terlalu terombang ambing.

Menurut Zen apa implikasi meditasi dalam kehidupan keseharian?

Hidup dengan lebih damai.

. Apakah meditasi Zen itu dapat menghindarkan dari hiruk pikuk
keduniawian?

Lebih mudah menjaga diri sehingga tidak ikut terseret oleh ombak hiruk
pikuk tersebut.

Di tengah kehidupan modern saat ini, apakah masih relevan meditasi itu?
Kalau iya sebutkan alasannya.

Tentu saja. karena meditasi ya bagian dari hidup itu sendiri. Pertanyaannya
sama saja dengan apakah bernafas masih relevan di tengah kehidupan
modern saat ini.

. Saat ini fenomena dunia modern juga ditandai dengan meningkatnya
identitas keagamaan. Persoalan-persoalan ekstremisme beragama yang
berujung pada tindakan intoleransi sering mewarnai dalam kehidupan
sehari-hari, = Untuk menanggapi persoalan- ini,, apakah meditasi dapat
memberikan = suntikan  spiritual = sehingga - Kkejiwaannya  dapat
menghindarkan'perilaku yang dapat merugikan orang.lain?

Salah satu factor tersebut terjadi dikarenakan ajaran keagamaan itu tidak
dimaknai “sebagai "suatu instruksi. praktik® sendiri namun hanya untuk
membangun kebanggaan identitas social — AKU yang soleh. Meditasi
tentunya untuk melihat ke dalam diri dan bisa mendekonstruksi keAKUan
yang palsu tersebut.

. Apa pentingnya beragama sekaligus bermeditasi sosial?

Ajaran2 keagamaan tersebut untuk dipelajari, direnungkan dan diterapkan
dalam diri sendiri. Dengan keheningan, kita bisa menyadari dengan jelas
gerak gerik batin sendiri dan bisa mengobati gejolak2 batin dengan obat
dari ajaran keagamaan tersebut.

. Apakah dengan bermeditasi ajaran agama yang telah diajarkan
sebelumnya dapat dipahami lebih mendalam? Jika iya sebutkan alasannya?
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10.

Tentu saja. tanpa direnungkan, dimeditasikan, ajaran2 tersebut hanyalah
suatu hafalan dan tanpa pengertian yang lebih tepat akan hafalan tersebut.
Dengan merenungkan-memeditasikannya, kita bisa mengkaji ajaran
tersebut dan kemudian bisa digunakan pada gejolak batin sendiri. Ajaran
tersebut akhirnya mengendap dan secara perlahan akan mentransformasi
batinnya.

Jika memang beragama dan bermeditas itu penting, apa strategi Zen di lini
massa untuk mengkampanyekan pentingnya meditas dalam beragama?
Sudah banyak perusahaan2 yang mulai menggunakan meditasi sebagai
salah satu bagian dari kultur perusahaan seperti Google, Apple dan lain
lain. Banyak perusahaan2 yang juga mempunyai departemen khusus untuk
mindfulness. Bahkan di kepolisian dan ketentaraan pun menggunakan
mindfulness untuk stress relief.
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13.

Tujuh Tingkat Perkembangan Latihan
Meditasi

I. Pikiran acak sebelum berlatih meditasi

Sebelum menerapkan metode hitung
napas, tidak ada objek yang konsisten
untuk memfokuskan pikiran. Pemikiran-
pemikiran tak henti-henti berubah dan
teraduk. Perhatian dari saat ke saat
terpecah, bagai anak panah menghambur
ke pelbagai arah, mengejar satu obyek ke
obyek lainnya. Kita masih haus akan input
indrawi serta sensasi dari lingkungan
sekitar. Kita bernostalgia akan masa lalu
dan mengantisipasi masa depan. Titik-titik
yang tersebar di diagram mewakili
pemikiran acak serta sensasi dari pikiran
yang bingung dan tidak fokus; corat coret
garis putus-putus menggambarkan
perhatian kita yang sepatah-sepatah.

2. Upaya-upaya awal menerapkan Metode
meditasi

Ketika pertama kali menjalankan praktek
menghitung napas, perhatian Anda akan
sering mengembara jauh dari napas dan

il 3 LTE 14.47 C@a22%0
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Potongan-potongan garis yang menggores
di tengah diagram mewakili munculnya
sebuah alur konsentrasi yang mulai ajeg;
artinya, pikiran mulai bisa terkonsentrasi
pada metode. Corat-coret dan titik-titik di
sekitar garis menunjukkan masih adanya
gangguan dan pemikiran yang terpencar,
akan tetapi potongan garis te

terbangun di tengah menunjukkan bahwa
konsentrasi mulai memegang kendali.

3. Kasar namun Metode diterapkan tanpa
putus

Tingkat ketiga, Anda dapat memelihara
konsentrasi tak terputus dan menghitung
setiap angka secara sempurna berturut-
turut untuk rentang waktu setidaknya 10
menit. Namun demikian, konsentrasinya
masih kasar dan masih ada banyak
pemikiran mengembara dan terpencar
halus yang menimpa tepi-tepi perhatian
Anda. Meski konsentrasinya mungkin
masih beriak dan sesekali goyah,
pemikiran-pemikiran mengembara tadi
tidak lagi bisa menyebabkan Anda benar-
benar melupakan angka dan metode.

Garis utuh di tengah mewakili aliran
konsentrasi yang tak terputus dari waktu

14.47
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2. Upaya-upaya awal menerapkan Metode
meditasi

Ketika pertama kali menjalankan praktek
menghitung napas, perhatian Anda akan
sering mengembara jauh dari napas dan
angkanya. Atau, banyak asosiasi pikiran
akan mengganggu, misalnya khawatir
bagaimana sebetulnya cara menghitung
angka atau bagaimana menyikapi nafas.
Anda bisa mempertahankan hitungan
untuk beberapa saat, tetapi tak lama
kemudian akan mulai terganggu.

Dengan berulang kali membawa perhatian
pikiran Anda kembali ke metode,
kekacauan pemikiran-pemikiran
mengembara secara bertahap akan mulai
bisa terkendali, dan sebuah aliran fokus
mulai terbangun, sehingga bisa bertahan
untuk waktu yang lebih lama dan sem:
lama.

Potongan-potongan garis yang menggores
di tengah diagram mewakili munculnya
sebuah alur konsentrasi yang mulai ajeg;
artinya, pikiran mulai bisa terkonsentrasi
pada metode. Corat-coret dan titik-titik di
sekitar garis menunjukkan masih adanya
gangguan dan pemikiran yang terpencar,

14.47 C@@22%0
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diagram tiga, dan kesadaran Anda

ang sudah cukup jernih dan mantap

| di metode. Ketika pemikiran
mengembara muncul, Anda menyadarinya
i n jelas, dari awal ELGISETET
consentrasi Anda sudah terlalu mendalam
dan kuat untuk bisa dialihkan oleh
pusaran-pusaran pemikiran tersebut.

5. Murni namun masih berusaha
berkonsentrasi kepada Metode

m diagram kelima yang ada hanya
menghitung napas murni. Tidak ada
gangguan.indrawi dari lingkungan
eksternal ataupun fantasi internal
pemikiran terdelusi. Namun demikian,
masih ada rasa diri yang jel
tindakan atau proses meditasi itu sendiri.
Ada kesadaran diri yakni: menghitung
napas, napas yang sedang dihitung, dan
angka yang dihitung dan diterapkan
sebagai obyek utama konsentrasi.

Konsentrasinya sendiri murni dan menyatu,
namun masih ada usaha dan perhatian
yang berkelanjutan kepada metode.
Kendati semua ganaquan asing lain
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Konsentrasinya sendiri murni dan menyatu,
namun masih ada usaha dan perhatian
yang berkelanjutan kepada metode.
Kendati semua gangguan asing lain
mungkin sudah hilang, tiga kombinasi jalur
pemikiran ini tetap ada dan berlanjut tanpa
putus—nafas masuk, nafas keluar, angka
hitungan, nafas masuk, nafas keluar, angka
hitungan.

Dengan demikian, benang konsentrasi
tersebut, ketika diteliti lebih dekat, benar-
benar merupakan tenun kompleks dari tiga
benang dasar, yang direpresentasikan
dalam diagram dengan tiga baris bersama-
sama. Pada saat ini, pikiran Anda sangat
sederhana dan terkonsentrasi. Bahkan,
Anda mungkin akan berada di ambang
pintu samadhi, atau "pikiran

menyatu" (“unified mind”).

6. Samadhi Pikiran Menyatu (The Unified
Mind of Samadhi)

Dalam diagram keenam, pikiran Anda
sudah sedemikian terkonsentrasi sehingga
tindakan bermeditasi itu sendiri--baik
penghitungan angka dan keberadaan nafas
—telah dilupakan. Pikiran telah benar-
benar tenana dan terkonsentrasi. sehinaaa

Wil 3 LTE 14.48
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7. Tiada-Diri, Tiada-Pikiran

Dalam diagram ketujuh tidak ada lagi garis

konsentrasi, tiada pemikiran, tidak ada ciri
apapun. Tubuh, pikiran, dan lingkungan
semuanya benar-ber sudah

menghilang sepenuhnya. Waktu dan ruang

yang ambyar; rasa eksistensi ataupun non
eksistensi lenyap. Anda telah memasuki
alam shunyata dan keheningan, sebuah
alam yang melampaui semua emosi
subyektif dan sudut pandang. Ini adalah
pengalaman samadhi adiduniawi dan
kebijaksanaan "tiada-pikiran''yang be
dari kotoran ilusi diri.

Tidak ada cara yang bisa secara efektif
menggambarkan hal itu. Semua kata dan
gambar tidak berguna; tetapi Anda akan
merasakan kebebasan sejati dan
kedamaian. Sama seperti halnya dengan
pengalaman samadhi duniawi biasa, Anda

harus menyadari bahwa ada banyak tingkat

samadhi supra-duniawi dan aneka derajat
kebijaksanaan tiada pikiran atau tiada diri.

Chan Master Shengyen
HOOFPRINT OF THE OX
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6. Samadhi Pikiran Menyatu (The Unified
Mind of Samadhi)

Dalam diagram keenam, pikiran Anda
sudah sedemikian terkonsentrasi sehingga
tindakan bermeditasi itu sendiri--baik
penghitungan angka dan keberadaan nafas
—telah dilupakan. Pikiran telah benar-
benar tenang dan terkonsentrasi, sehingga
tindakan usaha bermeditasi itu sendiri
menjadi terasa kasar dan mengganggu.
Dengan melepaskan semuanya itu, angka
dan napas lenyap—tubuh, nafas, dan
pikiran melebur menjadi kesatuan
manunggal.

Pada taraf ini, Anda mungkin merasa
seakan tiada lagi rasa jarak antara tubuh,
pikiran, dan dunia. Pertentangan antara diri
dan orang lain menghilang, batas antara
internal dan eksternal lebur. Rasa
keterpecahan yang ada sebelumnya
digantikan oleh rasa murni dan harmonis
yang begitu menakjubkan dan tak
terlukiskan.

Ini adalah pengalaman dasar samadhi,
kadang kita sebut juga sebagai "absorpsi
meditatif," "pikiran menyatu," atau "satu-
kemanunggalan pikiran." Namun, ada

14.48
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Pada tingkat-tingkat samadhi yang lebih
dalam, pikiran menjadi sebegitu lentur dan
kuat yang bahkan buah pikir yang paling
halus akan teralami dalam skala yang luar
biasa besar. Oleh karena kemelekatan
terhadap diri masih beroperasi dalam
samadhi, samadhi sebenarnya berarti
adalah perbesaran diri hingga mencapai
skala kosmik.

Pe aman kesadaran tak terbatas,
kebahagiaan luar biasa, kesejahteraan, dan
perasaan lain yang terkait dengan samadhi
sebenarnya proyeksi dari apa yang kita
sebut "rasa diri besar atau diperluas.*
Hingga sampai satu penghalang ini bisa
terhapus, pencerahan beiumlah terjelang
dan kita masih di bawah belengau
eksistensi terdelusi. Pengalaman Samadhi
sejenisnya ini tiada lebih adalah masih
samadhi duniawi, dan kebijaksanaan
spiritual yang dihasilkan masih suatu
kebijaksanaan duniawi yang tercemar jejak
karma.

7. Tiada-Diri, Tiada-Pikiran
Dalam diagram ketujuh tidak ada lagi garis

konsentrasi, tiada pemikiran, tidak ada ciri
apapun. Tubuh. pikiran. dan linakunaan
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14. lihat no 8.
15. lihat jwbn no 13.
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informasi, hiburan, b

dengan kecepatan yg mungkin dulu tidak
pernah kita bayangkan. Akibatnya gaya
hidup masyarakat menjadi terburu-buru,
mencari yg serba instan. Hal ini membuat
kita menjadi sulit untuk hidup di sini di saat
ini.

2 belum belajar zen, pikiran gampang
gamang kalau terkena masalah, pikiran
suka melayang, mengembara, kemasa
depan, dan masa lalu. Setelah belajar dan
mempraktikkan Zen, pikiran kini lebih
stabil, tenang, seimbang, |bh bijak , dan
pikiran lebih banyak berada disaat ini.

3. Untuk lebih mengingatkan kita untuk
melatih pikiran, sehingga bisa menjalani
hidup dengan lebih berkualitas dan lebih
bijak.

4. Implikasi Zen pada kehidupan sehari hari
adalah hidup menjadi benar2 hidup, bukan
autopilot seperti yg lazim dialami hampir
semua orang.

5. Tidak, praktek Zen bukan untuk
menghindari hiruk pikuk keduniawian, tp
justru untuk menjadi satu dengan hiruk
pikuk keduniawian tersebut, menjalaninya
dengan sepenuhnya.

e e e (S YA S S 2y
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Ini adalah pengalaman dasar samadhi,
kadang kita sebut juga sebagai "absorpsi
meditatif," "pikiran menyatu," atau "satu-
kemanunggalan pikiran." Namun, ada
banyak tingkatan samadhi, beberapa
dangkal, beberapa mendalam. Hal itu
berkisar dari yang simpel dan relatif
dangkal, yaitu pengalaman kemurnian dan
kemanunggalan seperti yang dijelaskan di
atas, lalu pengalaman terang dan suara
yang tanpa batas, ruang tak terhingga,
kesadaran tak terhingga, kekosongan yang
tak terhingga, dan bahkan pengalaman-
pengalaman pencerahan tak terperikan
sebagaimana diuraikan dalam kitab
Buddhist Avatamsaka atau Huayen Sutra.

Tak peduli seberapapun luhurnya,
keadaan-keadaan absorpsi meditatif tetap
masih dikotori oleh kehadiran pemikiran
diskriminatif dan kemelekatan. Kekotoran
ini tidak lain adalah rasa halus "keakuan."

Pada tingkat-tingkat samadhi yang lebih
dalam, pikiran menjadi sebegitu lentur dan
kuat yang bahkan buah pikir yang paling
halus akan teralami dalam skala yang luar
biasa besar. Oleh karena kemelekatan
terhadap diri masih beroperasi dalam
samadhi, samadhi sebenarnya berarti

3 14.52
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6. Justru dalam kehidupan modern skrg,
meditasi menjadi lebih dibutuhkan. Karena
dalam kehidupan modern skrg, jauh Ibh
banyak distraksi daripada katakannya 25 th
yg lalu ketika internet, tv kabel dan telpon
seluler belum ada, kehidupan 25 th yg lalu
lebih sederhana, lebih menyatu ,dan orng
lebih mampu berada pada "here and now"
dari pada pada masa skrg.

7. lya, karena dengan meditasi selain untuk
melatih kita agar lebin aware dan engage
pada here and now, juga menimbulkan
compassion yg sifatnya universal,
melampaui batas keagamaan, ras, dan
suku.

8. Kita menjadi lebih menyatu deng:
manusia2 lainnya, dapat merasakan
kesulitan mereka, dan berempati pada
mereka.

9. Dengan bermeditasi kita akan menjadi
paham akan ajaran yg diajarkan, jadi
seperti mempraktekkan teori.

10. Di Zen kita membuka latihan meditasi
bersama untuk semua agama, bahkan yg
tidak beragama juga boleh ikut. Meditasi
itu sifatnya universal, dia akan memberikan
efek bagi yg melatih(pikiran)nya. Tidak
perduli apa suku, agama, ras. Zen
melampaui semua itu.
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12. Bante;I duduk meditasi saja sudah /. lya, Karena aengan meaiasi seiain untuk
cukup. melatih kita agar lebih aware dan engage
13. Untuk duduk supaya lebih nyaman, dan pada here and now, juga menimbulkan
postur duduk lebih baik sehingga bisa compassion yg sifatnya universal,

duduk lebih lama. melampaui batas keagamaan, ras, dan
14. Doa dalam meditasi lebih ke suku.

pelimpahan jasa kepada mahluk lain agar 8. Kita menjadi lebih menyatu dengan
semua mahluk mendapat kebahagiaan dan manusia2 lainnya, dapat merasakan

jauh dari penderitaan. kesulitan mereka, dan berempati pada
15. Karena bisa menjadi lebih tenang, mereka.

mawas, dan peduli dalam melakukan 9. Dengan bermeditasi kita akan menjadi
segala kegiatan sehari-hari. paham akan ajaran yg diajarkan, jadi

16. Pikiran bisa lebih tenang seimbang seperti mempraktekkan teori.

ketika berjumpa dengan kesulitan2 hidup, 10. Di Zen kita membuka latihan meditasi

bisa lebih compassion terhadap orang / bersama untuk semua agama, bahkan yg
mahluk lain tidak beragama juga boleh ikut. Meditasi

17. Bisa lebih mindfull (hadir disini itu sifatnya universal, dia akan memberikan

sekarang) dalam melakukan kegiatan efek bagi yg melatih(pikiran)nya. Tidak

sehari-hari. perduli apa suku, agama, ras. Zen
melampaui semua itu.

| .1t Pert - Maaf agak lama, karena sedang banyak
kesibukan @ A

Yg ini baru bsk saya isi ya
. . Terimaksih banyak mas sudah mau di
Terimakasih banyak mas A A repotkan dengan wawancara ini A
semoga mas sekeluarga sehat selalu A

Friday

* Sama2 A
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